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Soft skills ability as a result of learning is very important for prospective teachers, 

including self-efficacy (SE), and problem-solving skills (PSS). However, based on 

previous research, it is revealed that the development of students’ SE and PSS tends to 

be neglected so that it affects the low ability of students' SE and PSS. The aim of this 

study is to investigate the level of SE, and PSS of pre-service Islamic teachers based on 

gender perspectives. A total of 150 pre service islamic teachers (60 male and 90 

female) are taken as research sample with cluster and snowball random technic. The 

research design used a survey with focus group interviews. Survey data were analyzed 

using the MANOVA test at the significance level of  0.05, and interview data analysis 

using Patton technique. Some interesting findings include (1) There is no difference in 

PSS of PAI teacher candidates in gender perspective; (2) It was found that there were 

differences in the self-efficacy of pre-service Islamic teacher in gender perspective; 

and (3) The findings of the survey results were strengthened by the results of 

interviews which revealed that there was no difference between male and female 

students' PSS abilities, but SE of female students was higher than male students. The 

research conclusion is that there are no differences in student PSS based on gender, 

but there are differences in student SE based on gender. 
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ABSTRAK 

 Kemampuan soft skills sebagai hasil belajar sangat urgen dimiliki oleh calon guru 

diantaranya self eficacy (SE), serta keterampilan pemecahan masalah (PSS). Akan 

tetapi, berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengungkap bahwa pengembangan 

efikasi SE dan PSS mahasiswa cenderung terabaikan sehingga berpengaruh terhadap 

rendahnya kemampuan SE dan PSS mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki tingkat efikasi diri dan keterampilan pemecahan masalah mahasiswa PAI 

ditinjau dari pespektif gender. Sejumlah 150 calon guru PAI (60 orang laki-laki dan 90 

orang perempuan) sebagai sampel penelitian dengan menggunakan cluster dan 

snowball random sampling. Design penelitian yang digunakan pada pengambilan data 

penelitian menggunakan cross-sectional survey dengan focus group interview. Data 

hasil survey dianalisis dengan uji MANOVA pada taraf signifikansi .05. dan untuk 

menganalisis data hasil wawancara menggunakan teknik Patton. Terdapat fakta 

menarik berdasarkan temuan penelitian yaitu; (1) Tidak ditemukan adanya perbedaan 

kemampuan keterampilan pemecahan masalah calon guru PAI berdasarkan gender; (2) 

Ditemukan adanya pebedaan efikasi diri calon guru PAI berdasarkan gender; dan (3) 

Temuan penelitian hasil survey diperkuat dengan temuan wawancara yang 

mengungkap bahwa kemampuan keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa 

perempuan dan laki-laki tidak terdapat perbedaan, akan tetapi mahasiswa perempuan 

memiliki kemampuan efikasi diri (SE) yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-

laki. Adapun kesimpulan penelitian yaitu tidak terdapat perbedaan PSS mahasiswa 

berdasarkan Gender, tetapi terdapat perbedaan SE mahasiswa berdasarkan gender. 

Kata-kata Kunci: Efikasi diri, keterampilan pemecahan masalah, calon guru PAI, 

gender 
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PENDAHULUAN 

Merujuk pada era revolusi industri 4.0 pencapain hasil belajar tidak lagi terfokus 

pada aspek kognitif, akan tetapi lebih mengutamakan penumbuh kembangan soft skills 

calon gru sehingga mampu bersaing dan bertahan dalam menghadapi era globalisasi 

maupun era revolusi industri 4.0. Adapun kemampuan soft skills yang sangat urgen 

dimiliki oleh calon guru diantaranya self eficacy, keterampilan pemecahan masalah, 

keterampilan berpikir kritis, sikap ilmiah, kemampuan kerjasama dan komunikasi 

(Cheung, 2011; Fadli, 2020; Sumardi et al., 2020). Akan tetapi, berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu mengungkap bahwa pengembangan efikasi diri (SE) dan 

keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa cenderung terabaikan sehingga 

berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan efikasi diri (SE) dan keterampilan 

pemecahan masalah (PSS) mahasiswa (Sumardi et al., 2020; Wahyudiati, Sutrisno, & 

Supiah, 2019). 

Efikasi diri (SE) merupakan kepercayaan diri individu atas kemampuannya dalam 

menguasai situasi tertentu sehingga menghasilkan sesuatu yang menguntungkan untuk 

menunjang kesuksesan hidupnya (Wahyudiati et al., 2020). Adapun Keterampilan 

pemecahan masalah (PSS) merupakan kemampuan individu dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merumuskan pemecahan masalah yang meliputi identifikasi masalah, 

merumuskan permasalahan, menyusun dan menguji hipotesis, serta merumuskan 

kesimpulan (Majere et al., 2012; Osborne et al., 2003). Pada praktek pembelajaran 

kemampuan Efikasi diri(SE) dan Keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa 

sangat mempengaruhi kemampuan dalam menerapkan pengetahuan kognitif yang 

dimiliki serta menghubungkannya dalam suatu konsep yang disebut dengan 

konstruktivis individu (Lin & Singh, 2013). Dengan demikian, pengembangan 

kemampuan SE dan PSS calon guru sangat penting untuk dilakukan sehingga akan 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif mahasiswa, serta sangat 

dibutuhkan dalam keberhasilan karir di masa depan (Hasanah et al., 2016). Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa kemampuan SE berkorelasi positif dengan kemampuan PSS calon 

guru yang berarti bahwa semakin tinggi SE yang dimiliki akan berpengaruh terhadap 

peningkatan PSS calon guru, begitupun sebaliknya (Fadli, 2019a; Frambach et al., 2012; 

Wahyudiati, Sutrisno, & Supiah, 2019). Kondisi tersebut bertolak belakang dengan 

praktek pembelajaran di Perguruan Tinggi terlebih lagi Perguruan Tinggi Islam yang 

lebih memprioritakan pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa dibandingkan 

dengan penumbuhkembangan kemampuan Efikasi diri keterampilan pemecahan 

masalah, dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Concannon & Barrow, 2012; 

Fadli, 2019a; Fadli & Irwanto, 2020; Frambach et al., 2012; Ibrahim & Hashim, 2016; 

Ismiani et al., 2017; Wahyudiati, Sutrisno, & Supiah, 2019). Oleh karena itu, sangat 
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urgen untuk dilakukan penelitian yang mengkaji kemampuan Efikasi diri (SE) dan 

Keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam. 

Kemampuan efikasi diri (SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) 

mahasiswa sangat dibutuhkan sebagai acuan dalam mengatasi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, terlebih lagi sangat dibutuhkan untuk mengembangkan karier 

dalam kehidupan. Kondisi faktual tersebut memiliki relevansi dan didukung dengan 

penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa tingkat efikasi diri (SE) dan 

keterampilan pemecahan masalah (PSS) sangat menentukan kesuksesan dan 

keberhasilan hidup sesorang (Wahyudiati, Sutrisno, & Louise, 2019) baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, maupun di dunia kerja yang ditekuni (Ayodele, 2011; 

Islam et al., 2019; Lin & Singh, 2013; Nezu & D’Zurilla, 2006; Sezgin Selçuk et al., 

2007; Wahyudiati, 2016). Oleh karena itu, tranformasi praktek pembelajaran harus 

mulai digalakkan baik dari tingkat dasar, menengah, terlebih lagi di tingkat perguruan 

tinggi harus berbasis pengembangan keterampilan abad 21 sehingga menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan di era revolusi industri 4.0. 

Kemampuan efikasi diri (SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) 

mahasiswa selain dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran, media, maupun 

metode pembelajaran, akan tetapi gender juga dapat mempengaruhi kemampuan efikasi 

diri (SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa. Kondisi tersebut 

didukung oleh temuan penelitian terdahulu yang mengungkap bahwa kemampuan 

efikasi diri (SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa dipengaruhi 

oleh jenis kelamin (Fadli, 2019b, 2020; Sanabria & Arámburo-Lizárraga, 2017; Sezgin 

Selçuk et al., 2007; Veysel, 2015). Akan tetapi, kajian kondisi faktual kemampuan 

efikasi diri (SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) di tingkat Perguruan 

Tinggi masih terbatas karena lebih terfokus pada tingkat sekolah dasar dan menengah. 

Berdasarkan urgensi penelitian, maka temuan penelitian ini diharapkan dapat 

mendeskripsikan dan memetakan kemampuan efikasi diridan keterampilan pemecahan 

masalah calon guru yang masih jarang dilakukan. Dengan demikian tujuan penelitian 

yang dilakukan antara lain; 1) mendeskripsikan kondisi faktual kemampuan efikasi diri 

calon guru pendidikan agama islam ditinjau dari perspektif gender, 2) mendeskripsikan 

kondisi faktual keterampilan pemecahan masalah calon guru pendidikan agama islam 

ditinjau dari perspektif gender, dan 3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan efikasi 

diri dan keterampilan pemecahan masalah calon guru pendidikan agama islam ditinjau 

dari perspektif gender. 

 

METODE 

Desain penelitian menggunakan Cross-sectional survey dan focus group interview 

yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih, serta 

mendeskripsikan kondisi faktual dan situasi obyek penelitian (Creswell & Creswell, 
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2017). Sebanyak 150 orang calon guru PAI yang terdiri dari 60 orang laki-laki dan 90 

orang perempuan sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster dan snowball random sampling. Instrumen 

pengumpulan data efikasi diri(SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) 

mahasiswa melalui pengisian angket dan dilanjutkan dengan kegiatan wawancara 

mendalam. 

Hasil validasi instrumen berupa konstruk validity dan face validity dengan nilai 

koefisien alpha Cronbach sebesar α = .80 > .70. Data hasil survey dianalisis dengan uji 

MANOVA pada taraf signifikansi .05. dan untuk menganalisis data hasil wawancara 

menggunakan teknik Patton. Focus group interview (FGI) bertujuan untuk 

mengkonfirmasi hasil temuan data angket sehingga memberikan kebebasan participants 

dalam memberikan pendapat dan lebih mendalami alasan yang dikemukakan (Stevens 

& Pituch, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian terdiri dari data kualitatif dan 

data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian terdiri dari data kualitatif dan 

kuantitatif. Adapun data kualitatif diperolah dari hasil wawancara menggunakan pola 

berulang (Coll et al., 2002). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Manova. 

Sebelum dialkukan uji Manova terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang 

menunjukkan data terdisribusi normal dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 

dengan nilai VIF = 0.45 (tidak terdapat multikolinieritas). Dengan demikian, temuan 

data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh saling mendukung untuk memperkuat hasil 

penelitian. Hasil analisis uji Levene’s test efikasi diri (SE) dan keterampilan pemecahan 

masalah (PSS) diperoleh nilai signifikansi p>0.05 yang berarti data bersifat homogen 

seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.Hasil Uji Homogenitas Sampel Penelitian 

Aspek yang Diukur F df1 df2 Sig. 

Self Eficacy .512 5 294 .767 

Keterampilan Pemecahan Masalah .510 5 294 .765 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat Manova, kemudian dilakukan analisis Manova. 

Temuan penelitian membuktikan bahwa adanya perbedaan efikasi diri (SE)  mahasiswa 

berdasarkan gender karena nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0.05, akan 

tetapi keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa berdasarkan gender tidak 

terdapat perbedaan karena diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. Temuan penelitian berdasarkan hasil uji manova 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan efikasi diri (SE) berdasarkan gender, namun 
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tidak terdapat perbedaan keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa ditinjau 

dari perspektif gender. 

Tabel 2. Deskripsi data uji Manova kemampuan efikasi diri & keterampilan pemecahan 

masalah mahasiswa ditinjau dari perspektif gender. 
Effect Sig. 

PSS Pillai’s Trace .073 

Wilks’ Lambda .073 

Hotelling’s Trace .073 

Roy’s Largest Root .073 

SE Pillai’s Trace .035 

Wilks’ Lambda .035 

Hotelling’s Trace .035 

Roy’s Largest Root .035 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat efikasi diri (SE) dan keterampilan 

pemecahan masalah (PSS) mahasiswa berdasarkan gender mengacu pada nilai rata-rata 

yang diperolah Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan fakta yang sangat menarik yaitu 

kemampuan efikasi diri (SE) calon guru perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan 

calon guru laki-laki. Adapun untuk kemampuan keterampilan pemecahan masalah 

(PSS) mahasiswa perempuan sebanding dengan mahasiswa laki-laki. 

Tabel 3. Nilai rata-rata (mean) efikasi diri dan keterampilan pemecahan masalah 

mahasiswa ditinjau dari perspektif gender. 
Variabel Dependent Gender Mean 

Keterampilan pemecahan masalah 

(PSS) 

Laki-laki .800 

Perempuan .800 

Efikasi diri (SE) Laki-laki .780 

Perempuan .850 

 

Temuan terbaru dari penelitian ini mengungkap fakta menarik yaitu mahasiswa 

laki-laki memiliki kemampuan efikasi diri yang lebih rendah dibandingkan dengan 

mahasiswa perempuan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 

perbedaan jensi kelamin memberikan pengaruh terhadap efikasi diri mahasiswa karena 

mahasiswa perempuan memiliki minat dan motivasi, serta ketekunan yang lebih tinggi 

dalam mengerjakan tugas perkuliahan maupun praktikum dibandingkan dengan laki-

laki (Cheung, 2011; Shadish, W., Cook, T., Campbell, 2005; Sumardi et al., 2020; 

Villafañe et al., 2014). Temuan penelitian tersebut sangat relevan dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

AS (Dosen) mengungkapkan “Dalam mengerjakan tugas perkuliahan mahasiswa 

perempuan lebih termotivasi, lebih teliti dan tekun, serta memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki”. 

MA (laki-laki) “saya merasa kurang percaya diri dan kurang termotivasi dalam 

mengerjakan tugas perkuliahan sehingga berdampak pada prestasi kognitif saya”. 

Lebih lanjut SR (perempuan) berpendapat “tugas perkuliahan yang diberikan dosen 

membuat saya sangat terrmotivasi dalam mengerjakannya karena dapat 
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mengembangkan kemampuan self eficacy yang saya miliki sehingga mampu 

meningkatkan prestasi akademik saya”.  

Temuan penelitian menarik lainnya juga membuktikan bahwa kemampuan 

keterampilan pemecahan masalah (PSS) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Temuan penelitian menarik tersebut didukung 

oleh temuan penelitian yang mengungkap bahwa kemampuan keterampilan pemecahan 

masalah (PSS) mahasiswa tidak dipengaruhi oleh gender, akan tetapi dipengaruhi oleh 

tingkatan Pendidikan (Coll, et al., 2002; Wahyudiati, Sutrisno, Loiuse, 2019; Moreno-

Peral et al., 2020; Osborne et al., 2003; Wahyudiati et al., 2019; Zeidan & Jayosi, 2014). 

Kondisi faktual tersebut disebabkan karena pengalaman belajar dan pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah yang diterapkan selama proses pembelajaran 

memberikan kesempatan yang sama terhadap mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis sehingga 

berdampak pada kemampuan keterampilan pemecahan masalah (PSS) mahasiswa laki-

laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan. 

Keterbaruan penelitian ini mengungkap kondisi faktual kemampuan efikasi diri 

(SE) dan keterampilan pemecahan masalah (PSS) calon guru PAI yaitu tidak terdapat 

perbedaan PSS mahasiswa berdasarkan gender, tetapi terdapat perbedaan SE mahasiswa 

berdasarkan gender. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu mengeksplorasi bagaiman pendekatan, strategi, model, dan 

metode pembelajaran yang tidak bias gender baik dari tingkat pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, maupun di perguruan tinggi dengan mengacu pada pembelajaran 

abad 21 yang menekankan pada pengembangan soft skills peserta didik dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, serta dalam kurun waktu yang lebih lama (1 semester atau 

lebih). Selain itu, temuan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam menyusun 

rencana atau rancangan pembelajaran, menerapkan rancangan pembelajaran, serta acuan 

dalam melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran mahasiswa 

khususnya di Perguruan Tinggi Islam. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu; (1) keterampilan pemecahan masalah 

calon guru PAI berdasarkan gender tidak terdapat perbedaan; (2) Ditemukan adanya 

pebedaan efikasi diri calon guru PAI ditinjau dari perspektif gender; dan (3) Data hasil 

survey diperkuat dengan data wawancara yang menunjukkan tingkat efikasi diri (SE) 

mahasiswa laki-laki lebih rendah dibandingkan mahasiswa perempuan, akan tetapi 

kemampuan keterampilan pemecahan masalah (PSS) antara mahasiswa perempuan dan 

laki-laki tidak terdapat perbedaan.  

Adanya temuan terkait dengan perbedaan kemampuan efikasi diri (SE) calon guru 

Pendidikan Agama Islam berdasarkan gender, tetapi tidak terdapat perbedaan 
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kemampuan keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki mahasiswa dapat dijadikan 

acuan mendasar dalam menyusun suatu planning pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, serta mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran di Perguruan Tinggi, 

khususnya di Perguruan Tinggi Islam. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam memetakan kemampuan efikasi diri(SE) dan 

keterampilan pemecahan masalah (PSS) calon mahasiswa dari persepktif gender 

sehingga dapat menjadi pertimbangan utama dalam menentukan  arah kebijakan 

pendidikan yang tidak bias gender dengan berlandaskan pada praktik pembelajaran abad 

21.  
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